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Harakatuna.com – Kata sebagian ulama ahli hikmah bahwa kehidupan di dunia
ini ada 3, masa lalu, hari ini dan masa mendatang. Sejatinya hidup yang harus
terus diperjuangkan adalah hari ini. Masa lalu tidak akan pernah kembali, masa
mendatang  belum  tentu  kita  sampai  kepadanya.  Namun  demikian,  dalam
menjalani  kehidupan hari-hari  ini,  manusia  terkadang masih  terjebak dengan
kehidupan  masa  lalunya  yang  buruk  dan  kelam.  Keburukan-keburukan  dan
kejadian-kejadian  di  masa  lalu  membuat  orang  merasa  jatuh,  tidak  pantas
menjalani  kehidupan di  hari  ini.  Masa lalu,  apalagi  yang penuh kemaksiatan
memang terkadang menjadi batu sandungan dalam menjalani kehidupan hari ini.
Dan berikut 3 anjuran Rasulullah untuk menyikapi masa lalu yang buruk.

Pertama, jangan mengungkit-ungkit kejadian yang telah berlalu. Karena hal ini
akan membuat orang semakin depresi. Bahasa mudahnya yang berlalu biarlah
berlalu. Terkait ini, ada sebuah cerita dimana Rasulullah mendukung Nabi Adam
dari gugatan Nabi Musa yang menyalahkan dirinya sehingga keluar dari surga.

،وسيا م :مآد قال :قال ،متَهشْقَيبذَنْبِكَ وا نَّةالج نم النَّاس تجالذي أخْر له: أنْت فقال ،مآد وسم حاج
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َلع هقَدَّر أو – خْلُقَنأنْ ي لقَب َلع هال هتَبرٍ كأم َعل نأتَلُوم ،هلامِوب هبرِسالَت هطَفاكَ الالذي اص أنْت
وسم مآد جفَح :عليه وسلَّم هال َّلص هال سولر قال – خْلُقَنأنْ ي لقَب

Artinya:  “Nabi  Adam pernah  mengalahkan  argumen  Nabi  Musa.  Nabi  Musa
berkata: Wahai Adam, engkaukah yang telah membuat manusia keluar dari surga
akibat  dosamu,  sehingga engkau membuat  manusia  sengsara  di  dunia?  Nabi
Adam berkata: Wahai Musa, Allah telah memilih engkau untuk membawa risalah-
Nya dan berbicara kepadamu, apakah engkau mencela aku atas sesuatu yang
telah Allah tetapkan kepadaku sebelum menciptakan aku? Rasulullah bersabda:
Nabi Adam mengalahkan argumen Nabi Musa” (HR. Al-Bukhari).

Dalam hadis ini Nabi Muhammad menyetujui pernyataan Nabi Adam. “Apakah
engkau mencela aku atas sesuatu yang telah Allah tetapkan kepadaku sebelum
menciptakan aku?”. Ini menunjukkan bahwa yang lalu biarlah berlalu, karena
tidak bisa diubah lagi. 

Kedua, jangan menceritakan kejadian masa lalu yang buruk. Hal ini lantaran Allah
telah  menutupi  keburukan  di  masa  lalu,  lalu  kenapa  engkau  malah
menceritakannya.  Menceritakan  kejadian  buruk  atau  kemaksiatan  bisa  jadi
berimplikasi  ia  tidak  memperoleh  ampunan.

هلَيع هال هتَرقَدْ سو بِحصي ثُم ًمع لبِاللَّي لجالر لمعنْ يا ةراهجالْم ننَّ ماو رِيناهجالْم ا ًافعم تما لك
نْهع هال تْرس فشي بِحصيو هبر هتُرسي اتقَدْ بذَا وكذَا وةَ كارِحالْب لْتمنُ عَُا في قُولفَي

Artinya:  “Setiap umatku akan diampuni  kecuali  mujahir  (orang yang berbuat
maksiat terang-terangan). Seorang lelaki melakukan suatu maksiat di malam hari.
Dan Allah tutup maksiat tersebut dari (orang-orang). Namun besoknya ia berkata:
wahai Fulan, tadi malam saya melakukan ini dan itu. Di malam hari, Allah telah
menutup aibnya, di pagi hari ia membuka aibnya sendiri yang telah Allah tutup.”
(HR. Bukhari)

Ketiga,  bertaubat dari  keburukan yang pernah dilakukan di  masa lalu seraya
terus memperbaiki diri. Karena dalam hadisnya, Rasulullah menjelaskan sebaik-
baik orang yang berbuat salah adalah orang yang bertaubat.

كل ابن آدم خَطَّاء وخَير الْخَطَّائين التَّوابونَ

Artinya: “Setiap manusia pasti banyak berbuat salah, dan sebaik-baik orang yang
berbuat salah adalah orang yang banyak bertaubat”. (HR. Tirmidzi)
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Demikianlah 3 anjuran Rasulullah dalam menyikapi masa lalu yang kelam karena
banyak melakukan keburukan dan maksiat. Semoga dengan melakukan 3 anjuran
ini, masa lalu yang telah terjadi tidak menjadi ancaman dan depresi untuk terus
memperbaiki diri. Wallahu A’lam Bishowab.


